BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan terkait permasalahan
penataan lingkungan hidup terutama penyediaan RTH di Kota Yogyakarta
adalah:

1. Strategi yang digunakan terkait penataan lingkungan hidup adalah
peningkatan kualitas lingkungan hidup sesuai dengan baku mutu dengan
arahan kebijakan meningkatkan RTH publik dengan dominasi tanaman
perindang. Peningkatan luasan RTH kota merupakan indikator Kinerjanya.

2. Strategi penyediaan RTH dilakukan dengan cara adalah akuisisi lahan,
inovasi bentuk dan cara penghijauan, preservasi RTH privat dan kegiatan-
kegiatan tentang lingkungan yang lebih dioptimalkan dan divariasi.

3. Penyediaan RTH dilakukan bersama mitra kerja dan masyarakat.
Pemberdayaan dilakukan oleh Pemerintah Kota Yogyakarta berupa
kegiatan bersama penyediaan RTH dengan masyarakat. Pelaksanaan teknis
dikerjakan oleh mitra kerja seperti pembuatan pergola dan masyarakat
seperti pembuatan dan pengelolaan RTH, pengawasan dilakukan oleh
Pemerintah Kota Yogyakarta dan masyarakat, pertanggungjawaban
diberikan kepada Pemerintah Kota Yogyakarta dalam bentuk progress

report dan laporan akhir yang dilakukan oleh mitra kerja.
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B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Pemerintah Kota
Yogyakarta dalam penataan lingkungan hidup telah dilakukan dengan baik.
Strategi tersebut telah menghasilkan inovasi dalam penyediaan ruang terbuka
hijau di Kota Yogyakarta. Hal ini mengandung implikasi bahwa strategi yang
diterapkan oleh Pemerintah Kota Yogyakarta dalam penataan lingkungan
hidup memiliki peranan yang sangat penting untuk mencapai target ruang
terbuka hijau yang telah diamanatkan dalam Undang Undang Nomor 26 tahun
2007. Strategi yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan ruang terbuka
hijau akan berdampak baik terhadap hasil yang akan dicapai.
C. Saran
1. Penyediaan RTH secara merata di 14 kecamatan, tidak terpusat di
beberapa kecamatan, hal ini dapat dilakukan dengan cara:

a. Sosialisasi dan pembinaan dilakukan di tingkat kelurahan dan
kecamatan sehingga didapatkan koordinasi di tingkat kelurahan dan
kecamatan.

b. Membentuk komunitas yang peduli tentang lingkungan di tingkat
kelurahan dan kecamatan. Hal ini untuk mendorong masyarakat agar
berpartisipasi dalam melestarikan lingkungan.

c. Fokus pembuatan RTH yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar dengan mengajak

masyarakat merencanakan bentuk RTH sampai pada pelaksanaannya.
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2. Adanya survei lapangan untuk menentukan harga jual lahan yang akan di
beli oleh Pemerintah Kota Yogyakarta dalam penyediaan RTH. Hal ini
dapat dilakukan dengan cara:

a. Dibentuknya tim di tingkat kecamatan untuk melakukan survei harga
lahan di kecamatan tersebut.

b. Mengalokasikan anggaran untuk membeli lahan sesuai dengan hasil
survei harga lahan.

c. Membeli lahan di kecamatan yang sangat membutuhkan RTH.

d. Adanya pemberitahuan tentang pembelian lahan. Hal ini dapat
dimungkinkan masyarakat menjual lahannya.

3. Partisipasi masyarakat dalam perencanaan tata ruang terutama RTH harus
lebih ditingkatkan. Hal ini perlu ditingkatkan dengan melibatkan
masyarakat atau komunitas setempat dalam perencanaan RTH yang akan
di bangun.

4. Koordinasi antar SKPD dalam menentukan lahan kegiatannya agar tidak
berbenturan kepentingan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara melibatkan
seluruh SKPD dan pemangku kepentingan sehingga tidak terjadi perebutan
lahan yang ada. Selain itu, pengalokasiannya dilakukan secara wholism
(keseluruhan) dengan proyeksi jangka panjangnya.

5. Bentuk RTH jangan terfokus pada pergola dan jalur hijau tetapi RTH
dalam bentuk lain juga diperlukan karena kebutuhan masyarakat terhadap

RTH berbeda-beda. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
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menyosialisasikan bentuk-bentuk RTH dengan manfaatnya sehingga
masyarakat dapat memilih bentuk RTH yang cocok dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat sehingga tidak terpaku pada pergola dan jalur hijau
yang dioptimalkan tetapi bentuk RTH yang lainnya juga dibutuhkan untuk

menambah variasi RTH di Kota Yogyakarta.
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